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Abstract: This article aims to describe the teacher's role in improving students communication skills in the
21st century which was carried out at SMA 1 Jaya. The approach used in this research is a qualitative
approach with a case study research design. The subjects in this study were teachers who taught at SMA 1
Jaya. Data collection techniques using interviews were carried out on teachers or educators as the first
informants who were considered capable of understanding the abilities of their students, as well as the
strategies used by teachers to improve students' communication skills both in the realm of formal learning.
Data analysis using mile and hubberman which data reduction, data presentation, and conclusions. The
results of the study show that teachers have a major role in schools in improving students communication
skills in facing the challenges of the 21st century where teachers engage in active learning based on student
center learning. The learning that has been carried out has been effective in improving students
communication skills, but it requires an increase in the teacher's creativity in developing the learning
process.

Keywords : Teacher’s Role, Communication Skill, 21% Century

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik di abad 21 yang dilaksanakan pada SMA 1 Jaya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan design penelelitian study kasus. Subjek dalam penelitian
adalah guru yang mengajar pada sekolah SMA 1 Jaya. Teknik pengumpulan data menggunakan nawancara
dilakukan terhadap guru atau tenaga pendidik sebagai informan pertama yang dianggap mampu memahami
kemampuan peserta didiknya, serta strategi-strategi yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik baik dalam ranah pembelajaran formal. Analisis data menggunakan
mile and hubberman yakin reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memiliki peran utama disekolah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21 yang dimana guru melakukan pembelajaran yang aktif
dan berbasis student center learning. Pembelajaran yang dilaksanakan sudah efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik, namun dibutuhkannya peningkatan kreatif guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran.

Kata kunci : Peran Guru, Kemampuan Komunikasi, Abad 21

Peran Guru Dalam Meningkatkan Communication....
(Zaki, Akhyar, Samsuar, Hamama, Kartikasari, & Irfan, 2023) 753
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PENDAHULUAN

Secara historis empiris peserta didik masih
terdapat minimnya ski// komunikasi yang dimana
pada abad 21 ini sikill komunikasi merupakan skil/
yang sanngat penting untuk dimiliki. Pendidikan di
abad 21 menghadapi tantangan baru yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi, globalisasi,
dan perubahan sosial. Di abad ini terdapat
perubahan yang besar dalam menjalani kehidupan
berwarga negara. Hal ini disebabkan karena
dibutuhkan  adaptasi yang baik  dalam
meningkatkan kemampuan warga negara untuk
memecahkan permasalahan kehidupan yang
dijalaninya (Zaki et al, 2023). Salah satu
keterampilan yang krusial dalam menghadapi
tantangan ini adalah keterampilan komunikasi
yang efektif. Keterampilan komunikasi yang baik
diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain,
menyampaikan ide dengan jelas, dan beradaptasi
dengan lingkungan yang beragam.

Guru memainkan peran penting dalam
mempersiapkan peserta didik untuk sukses di era
ini. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi peserta
didik. Guru yang efektif mampu membantu peserta
didik memperoleh keterampilan komunikasi yang
dibutuhkan dalam kehidupan pribadi dan
profesional mereka. Namun, dalam konteks
pendidikan abad 21, peran guru dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta
didik menjadi semakin kompleks. Pengalaman
hidup guru, orang tua, dan peserta didik untuk
memahami bagaimana komunikasi positif dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan

holistik dan meningkatkan kehidupan orang-orang
di masyarakat (Polk & Pollino, 2022).
Perkembangan teknologi informasi memengaruhi
cara kita berkomunikasi dan memperkenalkan
bentuk komunikasi baru yang melibatkan media
digital dan jejaring sosial. Guru harus memahami
perubahan ini dan mampu membimbing peserta
didik dalam menggunakan teknologi ini dengan
bijak dalam konteks komunikasi.

Selain itu, peserta didik juga menghadapi
tantangan dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi yang efektif di era ini. Terlalu banyak
penggunaan teknologi digital dapat menghambat
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
secara langsung dan  mengembangkan
keterampilan komunikasi verbal dan nonverbal.
Oleh karena itu, penting untuk meneliti peran guru
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
peserta didik dalam pendidikan abad 21. Untuk
memahami  sepenuhnya  bagaimana  dapat
membantu guru dengan sebaik-baiknya diperlukan
mengambil langkah dan pembelajaran untuk
menganggap bahwa guru sebagai pembelajar dan
untuk memastikan pembelajaran yang terjadi pada
guru (Kim et al., 2019).

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang tugas dan tanggung jawab
guru dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi peserta didik, serta strategi dan metode
yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran
guru  dalam  meningkatkan  keterampilan
komunikasi peserta didik di era pendidikan abad
21 dapat dikembangkan pendekatan pengajaran

yang lebih relevan dan efektif untuk
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mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
tuntutan komunikasi masa depan.

Pendidikan di abad 21 ditandai oleh
perkembangan teknologi informasi yang cepat,
globalisasi, dan perubahan sosial yang signifikan.
Dalam konteks ini, keterampilan komunikasi yang
efektif menjadi semakin penting bagi peserta didik
untuk sukses dalam kehidupan pribadi dan

KAJIAN PUSTAKA

Secara esensi komunikasi memiliki makna
yang berbeda dengan informasi komunikasi yang
dianggap sebagai perbedaan yang spesifik dari
sistem sosial (Leydesdorff, 2011). US-based
Partnership for 21st Century Skills (P21),
mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di
abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity.
Kecakapan abad 21 menurut Widayat terintegrasi
dalam kecakapan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta penguasaan TIK dapat dikembangkan
melalui: (1) Kecakapan Berpikir Kritis dan
Pemecahan Masalah (Critical Thinking and
Problem Solving Skill; (2) Kecakapan Ber-
(Communication  Skills);  (3)
Kecakapan Kreatifitas dan Inovasi (Creativity and

komunikasi

Innovation); dan (4) Kecakapan Kolaborasi
(Collaboration) ((Inayati, 2022). Trilling & Fadel
menjelaskan bahwa keempat kecakapan tersebut
telah dikemas dalam proses pembelajaran. The
core subjects and interdisciplinary 21st century
themes are surrounded by three sets of skills most
in demand in the 21st century: (i) learning and
innovation skills, (ii) information, media and
technology skills, (iii) life and career skills”, (Zaki,
2021)

profesional mereka. Guru memiliki peran yang
krusial dalam membantu  peserta  didik
mengembangkan keterampilan komunikasi di era
ini. Dengan demikian, dibutuhkan penelitian untuk
melihat peran guru dalam meningkatkan

communications skill peserta didik di abad 21.

Terdapat tiga subjek inti interdisipliner yang
dikelilingi oleh tiga set keterampilan yang paling
dasar dalam permintaan pada 21* century yaitu
keterampilan belajar dan inovasi, informasi, media
dan keterampilan teknologi, dan kehidupan dan
karir. Dewasa ini teknologi sangat diperlukan pada
abad ini maka secara epistimologi sangat
dibutuhkan setiap individu mempelajarkan
teknologi supaya memiliki keterampilan teknologi.
Dewasa ini, Keterampilan lain yang juga tidak
kalah  pentingnya adalah

berkomunikasi.

keterampilan
Seseorang  yang  memiliki
keterampilan berkomunikasi dengan baik adalah
seseorang yang mampu menyampaikan ide-
idenya kepada orang lain (Lunenburg, 2010).
Komunikasi bukan hanya berbicara atau
menyampaikan pendapat saja. Namun bila
dipelajari maka akan lebih komplek. Seperti esensi
ontologis dari pemikiran Gamble bahwa
Communicator is a person who enters into
relationship with other people. During the course
of a single day we interact with other to shere
information and beliefs, exchange ideas and
feelings, make plans, and solve problems.
Sometime interaction is done interpersonally,
sometimes in a team or small group, sometimes in
a public forum, and sometime through the media

or via komputer. How ever communication occurs.

Peran Guru Dalam Meningkatkan Communication....

(Zaki, Akhyar, Samsuar, Hamama, Kartikasari, & Irfan, 2023) 755
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It is essensial in helping us initate, develop,
control, and sustain our contacts with others,
Communicator adalah orang yang menjalin
hubungan dengan orang lain. Setiap hari kita
berinteraksi dengan orang lain untuk mencari
informasi dan kepercayaan, bertukar ide dan
perasaan, membuat rencana, dan menyelesaikan
masalah. Kadang-kadang interaksi dilakukan
secara interpersonal, kadang-kadang dalam tim
atau kelompok kecil, kadang-kadang di forum
publik, dan kadang-kadang melalui media atau
melalui komputer. Bagaimana komunikasi tetjadi.
Ini sangat penting dalam membantu kita memulai,
mengembangkan, mengendalikan, dan
mempertahankan hubungan kita dengan orang lain

(Hadi et al., 2021).

Terdapat dua jenis keterampilan
berkomunikasi ~ yang  umum  digunakan.
Keterampilan komunikasi lisan (oral

communication skill) merupakan kemampuan
seseorang dalam berkomunikasi melalui berbicara
dan umpan balik (feedback) dapat diberikan secara
langsung. Keterampilan komunikasi lisan meliputi
kemampuan dalam wawancara kerja, seminar,
lokakarya, public speaking, pidato formal dan
presentasi  (Inayati, 2022). Pendidik perlu
mentransformasikan media pendidikan pada setiap
tingkatan. Selain itu, Pendidikan jurnalistik dan
komunikasi  massa  sangat membutuhkan
transformasi kepemimpinan (Pavlik, 2013).
Keterampilan ~komunikasi lisan  sudah
digunakan  sejak  zaman  dahulu, sebab
keterampilan komunikasi lisan menjadi hakikat
komunikasi yang digunakan sejak manusia
diciptakan. Komunikasi lisan menjadi sebuah

budaya bagi masyarakat dalam menyampaikan
pesan secara lisan atau kata-kata. Seperti halnya,
kita berbicara kepada orang laindalam masyarakat.
Keterampilan ~ komunikasi  tulisan  (written
communication skill) merupakan kemampuan
seseorang membuat pesan-pesan secara tertulis
dalam berbagai macam bentuk, seperti memo,
surat, proposal, dan laporan. Kelebihan
keterampilan komunikasi tulisan ialah penulis
memiliki kesempatan untuk merencanakan dan
mengendalikan pesan-pesan yang dibuat (Inayati,
2022) keterampilan komunikasi di kalangan
pendidik masa depan akan meningkatkan kapasitas
belajar pada generasi milenial di abad 21 ini (Bliss,

2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan desain penelitian
studi kasus. Creswell (dalam Kartikasari et al.
2022) memaparkan bahwa penelitian kualitatif
terdiri dari asumsi filosofis, strategi, metode
pengumpulan data, analisis data, dan intrepretasi
data yang lebih beragam dibandingkan penelitian
kuantitatif. ~Pemaparan Cresswell —mengenai
penelitian kualitatif, yakni merupakan bentuk
penelitian yang berisi pengumpulan data yang
selanjutnya dianalisis dan dibandingkan serta
mampu untuk diintepretasikan.

Pada desain penelitian dalam penelitian ini
adalah menggunakan desain studi kasus. Yakni
suatu strategi yang lebih cocok apabila
menggunakan pertanyaan berdasarkan bagaimana
dan mengapa, bila peneliti hanya memiliki sedikit
peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa

yang akan diselidiki dan saat penelitiannya terletak
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pada fenomena kontemporer di dalam konteks
kehidupan nyata. Penelitian studi kasus juga
dibedakan menjadi tiga tipe yakni studi-studi kasus
eksplanatoris,  eksploratoris, dan  deskriptif
(Kartikasari et al., 2022).

Dalam  pelaksanannya, penelitian ini
dilakukan pada SMA Negeri 1 Jaya dengan
menggunakan metode wawancara sebagai cara
pengumpulan data yang diperlukan. Wawancara
dilakukan terhadap guru atau tenaga pendidik
sebagai informan pertama yang dianggap mampu
memahami kemampuan peserta didiknya, serta
strategi-strategi yang digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta
didik baik dalam ranah pembelajaran formal
maupun untuk bekal mereka dalam berbaur

dengan masyarakat kelak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru dalam meningkatkan skill
komunikasi peserta didik adalah dengan diskusi
kelompok yakni guru menerapkan pembalajaran
yang menarik perhatian peserta didik dengan cara
berdiskusi kelompok sehingga peserta didik
mempunyai kesempatan yang lebih sering untuk
mengutarakan pendapat dengan harapan mampu
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
peserta didik (FMT guru SMA 1 Jaya).
Communicator is a person who enters into
relationship with other people (Hadi et al., 2021).
Peserta didik yang melaksanakan komunikasi
dengan orang lain dapat meningkatkan relasi antar
peserta didik sehingga kemampuan komunikasi
peserta didik secara empiris mampu meningkat
dengan sendirinya. Disisi lain, (RD guru sejarah

SMA 1 Jaya) menjelaskan bahwa dalam proses

pembelajaran menerapkan metode show and tell.
Hal tersebut diterapkan karena dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berbibacara, sehingga peserta didiklebih mudah

mengungkapkan gagasan atau pikirannya secara

lisan dan tulisan.

Terdapat dua jenis keterampilan
berkomunikasi ~ yang  umum  digunakan.
Keterampilan komunikasi lisan (oral

communication skill) merupakan kemampuan
seseorang dalam berkomunikasi melalui berbicara
dan umpan balik (feedback) dapat diberikan secara
langsung. Keterampilan komunikasi lisan meliputi
kemampuan dalam wawancara kerja, seminar,
lokakarya, public speaking, pidato formal dan
presentasi (Inayati, 2022).

Proses pembelajaran yang dilaksanakan
berbasis dalam meningkatkan keterampilan
berkomunikasi guna setelah selesai menjalankan
pendidikan  diharapkan dapat berkomunikasi
dengan baik sebagai warga negara yang akan
menjadi generasi penerus bangsa. Disisi lain, guru
dalam  proses implementasi pembelejaran
memberikan pertanyaan terbuka yang bertujuan
untuk memberikan ruang untuk peserta didik agar
berfikir tentang pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Kesempatan itu di simulasikan saat diskusi
kelompok yang menyebkan interaksi saling curah
pendapat, pengalaman dan informasi bisa
dilakukan. (FMT Guru SMA 1) menyebutkan
“dengan  memberikan  pertanyaan  terbuka
kemudian memberikan peserta didik ruang untuk
berpikir tentang pertanyaan yang diberikan”.

Sesecorang yang memiliki keterampilan
berkomunikasi dengan baik adalah seseorang yang

mampu menyampaikan ide-idenya kepada orang

Peran Guru Dalam Meningkatkan Communication....

(Zaki, Akhyar, Samsuar, Hamama, Kartikasari, & Irfan, 2023) 757



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 753-760

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

lain (Redhana, 2019). Secara empiris guru
meningkatkan diskusi yang dilaksanakan pada
proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan
karena  untuk  memberikan ~ kemampuan
komunikasi peserta didik melalui stimulus kepada
peserta didik agar aktif dalam melakukan interaksi
guna adanya terjadi nurturan effect saat proses
pembelajaran itu terjadi.

Disisi lain (YR Guru SMA 1 Jaya)
menggambarkan proses peningkatan komunikasi
dengan cara “memberikan kesempatan yang
terbuka pada saat diskusi kelompok dilaksanakan,
metode yang paling memungkinkan terjadinya
interaksi dan sling tukar pendapat, pengalaman,
informasi sangat bisa dilakukan melalui diskusi,
peserta didik juga dapat memberikan pendapatnya
pada saat diskusi sedang berlangusng, selain itu
peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan
terkait topik diskusi sedang dibahas. Hal tersebut
juga dapat melatih peserta didik untuk menghargai
pendapat orang lain”.

Kemampuan seseorang dalam berkomunikasi
melalui berbicara dan umpan balik (feedback)
dapat diberikan secara langsung. Keterampilan
komunikasi lisan meliputi kemampuan dalam
wawancara Kerja, seminar, lokakarya, public
speaking, pidato formal dan presentasi (Inayati,
2022).

Guru sangat meyakini bahwa diskusi
merupakan metode yang paling tepat dalam
melatih peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan komunikasinya. Hal tersebut menjadi
wahana sebagai peningkatan kemampuan peserta
didik yang memungkinkan peserta didik untuk

dapat berinteraksi secara empiris dalam proses

pembelajaran. Selain itu, diskusi memudahkan
guru memberikan stimulus atau rangsangan
kognitif peserta didik yang selanjutnya peserta
didik merespon stimulus yang diberikan guru yang
akan meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik. Guru memberikan stimulus kepada
peserta didik dengan memberikan pertanyaan
pancingan schingga merangsang kognitif peserta
didik untuk berfikir dan  mengutarakan
pendapatnya. Keterampilan berkomunikasi ini
menempati urutan pertama dari seluruh softskills
yang ada (Patacsil dan Tablatin, 2017).

Pada saat proses pembelajaran sering terjadi
kesalahan dalam komunikasi. Hal ini menuntut
guru untuk mengarahakan bagaimana cara
melakukan komunikasi dengan benar. Udin S 2001
melukiskan ~ bahwa  orang yang  dapat
berkomunikasi yang baik adalah orang yang
memiliki kemampuan berkomunikasi secara
argumentatif dalam bahasa Indonesia yang baik
dan benar atas dasar tanggung jawab sosial (Zaki,
A, 2021).

Guru dalam mengkoreksi komunikasi peserta
didik yang kurang tepat dengan cara menegur
dengan bhasa yang lembut dan mencontohkan
kalimat yang lebih baik dan mengajarkan untuk
menggunakan bahasa yang tepat. Selain itu guru
selanjutnya memberikan motivasi menggunakan
bahasa yang baik dan benar serta mengajak peserta
didik untuk membaca literasi lebih banyak agar
dapat mempraktekkan cara berkomunikasi yang
baik dan benar.

KESIMPULAN
Secara epistimologi SMA Negeri 1 Jaya telah

mengimplementasikan  peningkatan kecakapan
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abad 21 dalam hal kemampuan berkomunikasi
dengan baik dan benar melalui simulasi diskusi
dalam proses pembelajaranya. Peran guru untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta
didik dalam menghadapi tantangan abad 21 yang
dimana guru melakukan pembelajaran yang aktif
dan berbasis student center learning. Pembelajaran
yang  dilaksanakan  sudah  efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta
didik, namun dibutuhkannya peningkatan kreatif
guru dalam mengembangkan proses pembelajaran.
Selain itu proses pembelajaran tersebut secara
empiris dilakukan guna peserta didik menghadapi
tantangan abad 21 agar mampu beradaptasi
sebagai warga negara dalam menjadi warga negara

yang baik dan cerdas smart and good citizen.
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